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Abstrak 

suatu teknologi informasi merupakan isu yang sudah cukup lama ~embangkan: P~ 
~ model penerimaan teknologi dengan mengadopst dan mensmtesJ~ 
ion (fRA} dan Theory Pion Behavior (fPB) menjadi model baru yang d~&!; se?agu 
tance Moth/ (TAM}. Pada perlcembangannya model TAM ~anyak di validast ~ 

Theory Remon Act 
Technology Acoep 

peneliti setelahnya. lsu berikutnya muncul ketika model b~ y~g mengadopSJ c-­
berlcembang. Beberape pcoeliti melalcukan riset dengan ~~ TAM agar ~at 

diadopsi peneliti-
commerce mulai 

daJam lingkungan e-commercc:. Tiga isu utama yang senng diaj~ dalam penelittan 
k.arakteristik individu, karalctc:ristik sistem dan isu mengeruu nsiko dan trust. lsu 
dan trust paling sc:ring digunalcan dalam penditian e-<XJIIIIDei"OC ~~ men~ 

et). Al1ik:el ini mencoba untuk mengkolaborasi model-model penelitl~ yang diaJuk.m 

diaplikasikan 
edalah mengeoai 
menenenai risiko 
basis web (intern 
peneliti terdahulu 
~Pada 

dan Ielah divalidasi menjadi suatu model penerimaan teknologi lchususnya e­
akhir dari artikel ini pcneliti mencoba mengajukan model altematif yang dapat 
u dimodifikasi lebih lanjut untuk digunakan dalam riset mengenai penerimaan e-dikembangkan at.a 

~rce. 

Kamlamci: TAM, E -<XJmmerr%, Model Alternatif 

A.PENDAHUW 
lsu men 

penelitian ekhir-
paling benyak ditel 
Del..ooc dan Me 
kualit.as pclay 
bersihyangdi 

~ e-commence merupakan isu yang paling banyak dikaitkan dalam ~a[!&i 
akhir ini. Keberhasilan penggunaan dan diterimanya ~ ~ tsU. yang 

iti oleh peneliti. Banyak peneliti memberikan suatu dimens1 k~an ~atu ~~ 
Lean (2003) mengusulkan dimensi keberbas:ilan suatu sistem pada IUJuh dimensi yaJtu 

an8l.l, kualit.as sistem. kualit.as infonnasi. penggunaan. kcpuasan pmgguna, dan ~aat 
tenma. Pada tiga dimensi awal yang diusullc.an DeLooe dan Mclean merupak.an_ ~ 

penggunaan dan kqluasan pemakai yang bcrmuara pada manfaat bersih. Peneliban JUg& untuk 
menekank.an pada penggunaan sebagai pcnentu keberbasilan. Davis ( 19~) pada saat ~gmalkan ~I 

tanoe Model (f AM) mengindilcasikan pmggunun ststem 9ebag~ indikator pentmg 
teldmologi. Model awal TAM menggunakan kemudahan pemakaian per.;epstan dan 

Technology Accep 
peocrimaan suatu 
kegun.aan persepsi ~ suatu teldmologi dapat bcnlsal dsri ~.dan~ itu ~· ~ ~ 

dua sisi yang mempengaruhi penggtmaan. yattu SIS! kognitif dan SlSI kepnbadian 
F aktor pc:nentu 
individu. tmlapat 
(penonality). 

. 
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McElroy et a1 (2007) menemukan bahwa faktor kepribadian yang merupakan sifat bawaan lebih 
mc:mprediksi penerimaan dan pcnggunaan tekhnologi. Penelitian ~ut mcngindikasikan bahwa falctor 
karakta" individu memegang pcran penting dalam penggunaan ldchnologi. Wexler (2001) mengenalkan 
enarn faktor mengapa penggunaan komputcr menerima sistem b.u. Sccara rinci scbegai berilrut: 

I. Computer &If-EffiCacy (lntemal Control}.: kepercayaan diri pemakai terhadap kemampuan 
mercb tmtuk belajar dan menggunakan mtem infonnasi tdchnologi baru sccaca umum. 

2. Facilitating Conditions {Exlemal Control): lingkungan kaja Tl yang kondusif (misal: jaringan 
yang cepat, komputer yang bailc) 

3. /ntrlruic MotivationK:ompukr Playfulness.: individu yang menggunakan komputer untuk 
kesenagan atau tugas txibadi - tidak hanya untuk bekaja - akan menunjukan lebih siap mencrima 
sistcm baru. 

4. Emotion/Level of Computer Anx~ely. kelc.awatiran terbadap komputer yang akan berdampak 
negatif pad kemudahan penggunaan persepsian. 

5. Objective Uwbilily. seberapa banyak sistem sesungguhnya memberikan kontribusi pada 
kemampuan user untuk melakukan pclcajaan dcngan lebih baik 

6. Perceived Enjoyment. derajad penggunaan Wltuk memperoleh kepuasan ketilc.a mengguria)(an. 
sistem. ~-

Dalam aplikasi e-commerce isu penggunaan menjadi makin komplek mengingat dimensi e­
coounerce tidak banya merupakan sistem yang baru tetapi juga model bisnis yang baru. E-oommc:nce 
aJcan sangat ~tive pada isu keamanan dan risiko yang akan bcnlampak pada kcpcrcayaan pengguna 
Wltuk menggunakan e-<:OIIllllCfCC. Pen.ggunaan TAM sebagai model dasar penerimaan t><:OOIIllerce 

banyak diadopsi peneliti. Sebagian besar peneliti menambahlcan falctor trust dan risiko scbagai falctor 
yang berpe:ngaruh tcrbadap penggunaan e-ooauna-ce. Artikel ini mencoba untuk menyajikan pmggunaan 
TAM dalam e-commerce. Pembahasan akan dimulai dcngan isu penggunaan si.stem yang diikuti aplikasi 
TAM pada e-()()mmence dan dialchiri dcngan dislcusi dan usulan altematif model. 

I 
B. TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL (TAM) 

TAM digunakan scbagai dasar dari ba-begai studi sistem infonnasi teldmologi (Pavlou,ao<>3). 
TAM menggunakan dua variabel untuk pencrimaan tekhoologi. yaitu kemudahan pemakaian persepsian 
(perceived ease of use) dan kegunaan perscpsian (perr%ived u.sefolne~). Kegunaan per.;epsian 
menjelaskan persepsi pcngguna bahwa s1stem akan meningkatkan kinerja di tempat kaja, kemudahan 
penggunaan penepsian menjelaskan persepsi pcngguna terbadap usaha yang dibutuhkan untuk 
menguasai sistem atau kepercayaan penggunaan Wltuk menggunakan sistem tidak mCIIlQ"Iukan usaha 
yang banyak (Davis et aJ., 1989). Gambar I merupakan model TAM yang dikenalkan oleh Davis et al 
(1989). 

Sejak dikenalkan pertam.a kali oleh Davis (1989) model TAM banyak diadopsi oleh pcoelitian di 
llKiang tdchoologi infonnasi. Sccara imphcit, TAM didesain Wltuk mempmiiksikan adopsi penggunaan 
peds aplikasi sistem TL Pada bebaapa tahun tcnldur ioi., TAM juga digunak.an untuk menjelaskan isu 
mengenai ~ce. Pengadopsian TAM dipadukan dcngan di.mensi lain dari pencrimaan tekhnol<!fi. 
Pada scsi berikutnya akan membahas bebcrapa isu mengenai penggunaan teldmologi. , 1 

/ 
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C PENGGUNAAN 
Penggun.aan suatu tekhnologi merupakan awal dari model penerimaan e-commerce. Syarat u~ 

untuk bapartisipasi dalam e~ edalah kemajuan pengguna tmtuk menggunakan tekhnolog1 
sebagai alat yang digunakan dalam c<OilliDCfce. Pada bagian ini ak.an dibahas mcngenai bebaapa falctor 
yang mempengaruhi penggunaao tekhnologi. 

1. Medvul clu Kom.ltmell 
Sistem tidak ak.an digun.akan ji.ka tidal: ada motivasi dari pcngguna untuk menggunakannya. Pada 

sistem yang diterapkan peda linglcungan kcrja yang mewajiblcan pcnggunaan sistem, komitmen 
merupakan f~ yang cukup mcnenbdcan. Komitmcn dan motivasi merupak.an . dua sisi yang ~~ 
berbubungan. ~gan komitmen yang kuat, sescoomg akan tetap mcn~an .S!Stem walaup1111 tidlk 
temotivasi. Komitmcn juga dapat digunalcan sebagai faktor dukungan orgarusas1 tcrhadap penggunaan 
sistem. Komitmen juga dapat dijadikan scbagai faktor ektemal dari lllO(ivasi Motivasi dan komit:neo 
dapat mempengaruhi penggunaao dan antisedenya secara langsung. 

> Verdcatesh. Ceri dan Morris (2002) mengintegrasikan model TAM dcngan memasukan falctor 
, intrinsik dan elcstrinsik sebagai falctor elctemal yang mcmpengaruhi penggunaan. Faktor intrinsik 

merupakan faktor yang muncul dari dalam individu pengguoa. sedangkan falctor ekstrinsik merupakan 
.. faktor lingktmgan yang mendoroog pengguna 1111tuk menggunak.an sistem. Malhotra dan GaUctta (2004) 

mcmbenlcan gambaran mengcnai pcran komitmen dan motivasi terhadap penggunaan. Model yang 
dikenallcan Malhotra dan Galletta (2004) di tunjukan pada gambar2. 

Gambar2 
Model Mallotra clan Galletta (2004) 
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Isu mengenai perbedaan individu dan karakteristilc sistem dalam penggunaan e~ 
merupakan isu yang lcurang mendapat perbatian. Pcrbedaan individu mengacu pada klll'akter kepnbadian 
individu dan potcnsi motivasi terhadap penggunaan. Secara psikologi, ada lima dimensi u~ 
(E:ctravenion, Agruab/ene.u, Conscientiousness, Neuroticism, dan Openness. to Expe_riencej dar! 
psikologi tmtuk mengetahui hub1111gan antara kepnbadian ~ pen~ ststem. . L1ma . dimens1 
kepribadian tersebut hanya merepresentasikan pendekatan pembagtan watak dari kepnbadian (Mishel dan 
Sboda, 1995). Produk dari perbedaan karakter tersebut akan mempengaruhi perbedaan kondisi psikologis 
yang berupa kctBkutan a tau kepercayaan diri. Pada aplikasi TAM dalam perpustakaan digi~ Hong ct al 
(2001-2002) memberik.an karalcter individu dan tiga klll'akter sistem yang mempengaruhi peng~BIID; 
Disamping itu, lwaktcr individu dan faktor elcternal yang berupa pengalaman ~ dukung~. C£88DIS8SI 
di!!llllakan oleh Fagan et al (2003-2004) sebagai antiseden yang mempengaruhi faktor mdiVJdu. Model 
yang diajukan oleb kedua peneliti ditampilkan pada gambar 3. 
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GambarJ: 
Perbedaan Jndivlda daa Karakterirtlk Sirtem 

r .... A; u011 c1 at llOOl:lO!!l> hod B; fuy 01 II QOP;l004) 

Computer self-efficocy mengacu pada kepercayaan diri seseorang terbadap k.cmampuannya untuk 
mcnggunak.an dan mempelr.jari sistem. Computer self-efficacy akan cenderung hmlubungan positif 
~an penggmaan sistem. Koodisi yang bertolak belakang dcngan computer self-effrcocy adalah 
computer anxiety. Computer anxiety adalah tendesi dari individual utuk kawatir, gelisah, atau talrut untuk 
menggunakan lcomputer saat ini atau yang akan datang (lgbaria et al,l996). Computer anxiety 
menunjukan ditunjukan sebagai reaksi negatif atau efek (T orkzadeh, dan Angulo, 1992) Reaksi negatif 
ter9Cbut mempunyai pengiii'Uh terhadap penggunaan dan lcepuasan sistem informasi. Banyak penelitian 
yang menunjukan hubtmgan antara oomputer anxiety dengan penggmaan tekhnologi informasi 
khususnya komputer. Computer anxiety menunjukan prediktor yang signifik.an dari pencrimaan komputer 
(Maecoulides, 1988) dan penggunaan komputer (Howard dan Mendelow, 1991). Faktor intrinsik individu 
lain adalah pengetahuan mengenai domain yang digunakan vendor. Pemahaman struktur dan aplikasi 
dapet mcmpengaruhi persepsi penggtmaan. 

Karakteristik: sistem yang digunakan adalah peda relevansi, terminology dan screen desain. 
Relevansi mengacu pada kescsuaian isi situs terhadap apa yang dicari. Relevansi ini akan mempengaruhi 
kemajuan pengguna tmtuk menggunalcan sistem. Terminology mcngacu pada pemilihan kata pada isi 
web. Pemilihan kata yang tepat Ieana mempermudah pengguna untuk memahami sits web ak.an 
mendorong untuk mcnggunak.anya. SaeeD design mengacu pada tampilan dcsain interface web. Desain 
yang baik akan mempermudah pemahaman dan meni.ngkatkan lcenyamanan pcnggUI18 dalam 
menggunakan. Pada dimensi duktmgan organisasi, merupakan salab sabJ faktor ckstrinsik dari motivasi. 
Dimensi karakteristik sistem ini digolonglcan pada dimensi kualitas sistem dan kualitas informasi oleb 
DeLone dan McLean (2003). 

Apllkasl TAM pada Pengunaanlntemet 
TAM merupakan model yang diuji untuk apli.kasi pada internet. Meslcipun demikian banyak 

peneliti telah menerapkan TAM dalam internet dan menunjukan validasi model. Leader ct al (1998) 
dalam Horton ct al (2001) menemukan dulamgan TAM terh.adap penggunaan WWW. Phelps dan Monk 
( 1999) melalrukan studi dari elemen TAM sebagai prediktor dari kepuasan internet Dari kedua studi 
tersebut minimal memberilcan gamblll'&n rnengenai validitas TAM dalam studi internet. Dari gambaran 
tersebut dapat dilihat bahwa TAM tidak banya dapat digunakan pada aplikasi sistem suatu perusahaan 
tctapi juga mencakup aplikasi yang berbasis pada web. 
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Lebih lao jut, studi mcnggunakm TAM bcrfolrus pada aplikasi e<OOIJtlCrCC yang merupakan nidi 
bimis yang bcrbasis internet Aplikasi TAM pada o-<:ollliDCZ'Oe !IICillakin meluas. lsu yang paling banyllt 
diangkat pada eplikasi TAM di e<Omme:rce adalah isu mcngenai trust dan risiko. Pada bagian beriJcut 
akan membahas isu mcngc:nai aplikasi TAM secara spesiftk pada ~. 

TAM DANE-COMMERCE 
Pada bagian ini akan dibahas mcngenai isu-isu mcngcnai aplikasi TAM pada e~erce. Gd'en 

dan Straub (2000) menguji signi.fikansi kemudahan pc:rscpsian pada area e<OIJUDCilce dan mencmubo 
hubungan signifikan. Lebih lanjut, DlCf'eka meoekankan pentingnya kemudahan. ~ ~~ 
kompoDC'll penting dalam e-<10UllllCrCC. McCloskey (2003-2004) melakukan studi spesi1ik aplikas1 TAM 
pada partisipasi e-<:ommenoe menemukan jumlah penggt.maan internet lebih dominant dan ~~ 
terhadap p.-tisipasi c-commence dibanding perbatian terbadap lceamanan. Haltcrsebut ~ik111 
bahwa trust ~ berpecan terbadap partisipasi c-commerce. Gamber bcrikut menunJukan model 
pengadopsian TAM yang diajukan dan basil dari studi mengcnai partisipasi e-commerce ymg dialalrukm 
oleb McCloskey (2003-2004). 

Gambar.C 
Ap .... l TAM dalam E-commerce McCiotkey (2003-2004) 
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Dari model penelilian tersebut dapat dilihat pengadopsian TAM sccara langsung dapat dila1rukan 
secara langsung dengan memasukan faktor keamanan. Meskipun demikian setelah di.lakukan validas~ 
tcrlibat bahwa faktor keamanan tidak bcrpengaruh terdapat partisipasi c-commerce. Pada basil pengujian 
dapat dilihat bahwa peogalaman menggunakan internet yang ditunjukan dengan jumlah jam pcnggt.mam 
akan mempengaruhi partisipasi dalam e-commerce. Hal tersebut menunjukan bahwa ada faktor trust yang 
mempengarubi partisipasi tanpa memperhatikan keamanan. Pada bagian bcrilrut akan dibahas mengenai 
pengaruh risiko dan trust dalam adopsi TAM pada aplikasi e-<:<>mmerce. 

TAM, Trwt daaiUNko 
lsu mengcnai trust tidak akan pemah dapat dilepa.sk.an dari isi mengenai risiko. Pada kondisi trust yang 
tin~ orang cendcruog mengabaikan risiko yang mungbn terjadi, scbaliknya, pada persepsi risiko yq 
tinggi orang cendcrung untulc distrwt. Studi Pavlou (2003) mengenai 828 c-commerce menemukan 
kemudahan pcnggunaan persepsian dan kegunaan persepsian mempunyai pcngaruh signiftkan terhadap 
intensi transalcsi. Dalam studinya Pavlou (2003) memasukan faktor risiko persepsian ke dalam model 
pengujian. Pada pcngujian ymg dilak.knya, dia menghipotesiskan trust sebaga.i anti9eden dari risiko 

so 

persepsian. Hat tersebut mengindikasikan bahwa trust dan risiko mempunyai bubungan yang erat Model 
yang diajukan oleh Pavlou (2003) dijabarkan pada gambar 5 

Gambar5 
Model Pavlou (2003) 

Studi lain yang memasukan unsure trust pada aplikasi TAM dalam e-wU~~~~aCe dilakukan oleh 
Dahlbeg, Malat dan O<Xni (2003). Merka mengadopsi model yang digunakan oleb Venkatesh et aJ (2002) 
dalam menjelaslcan mengenai isu mobile paymenr dan mengenalkan dimensi trust dalam TAM. Faktor 
trust yang dikenalkan terdiri dari disposition ID trv.ft dan perceived trwL Perceived tnm mengacu pada 
dcrajad dari pasepsi sescocang pada solusi tekhoologi 9ebagai aplikasi yang aman dan dapat dipercaya. 
Scdanglcm di.Jpo.rition to tnut mengacu pada kebendaan seseonmg untuk: blnedia mcmpercay11 Of'lllg 
lain. Disamping memasubn faktor trust, Dahlbeg, Malat dan O<Xni (2003) juga mempc:rnmbangbn 
falctor motivasi lchususnya motivasi intrinsik dalam mengapi.Jkasikan TAM Model yang dikenalk.an 
dijabark.an pada gamb.- 6. 

Gambar6 
Model TAM Malat ciao Ooml (2003) 

Da1am stud.i meogenai trust dan TAM dalam aktivitas belanja online, Gefen, et al (2003) menooba 
membangun kOllSI:ruk sebagai antisedc:n dari trust. Gefen, et al {2003) mengajukan empat antiseden dari 
trust yang menyebabkan pcngguna benedia tmtuk: menggunakan sistem tersebul Antiseden tersebut 
terdiri dari calculative-based, institusional based structural assurance, institutional based situational 
nonnality, dan knowledge based familiarly. Calculative based trust mengacu pada kepercayaan yang 
berdasarkan perhitungan dengan menggunakan prinsip ekonomi. Pada model trust ini trust dibangun 
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mcnggllllAkan lconsep uotuog rugi. StruGtural assurance mmgacu pada ada tidaknya jaminan keamanan 
d_arl ~ganisasa _ ~~ structW111. ~ituasional -~i~ trust dibangun berdasarlcan anggapan bahwa 
sttuasa yang lC!Jadi selama transaksa secara on hne l.e!Jadi secara noonal dan tidak ada intervensi dari luar 
atau _upaya dari pihak pcnjual ala~ pembeli untuk melakukan kegiatan yang merugikan salah satu pihak. 
Farruhanty mengacu pada deraJad pengelahuan pelanggan terhadap integritas dari vendor. Dalam 
membangun konstruk antiseden ler.lebut Gefen, el aJ (2003)mcnggunakan pendekatan kognitif dan 
personality. Kedua pen~katan tersebut juga diterapkan oleh McElroy et al (2007) dalam membangun 
konstruk penggunaan sLS_tem dan menemukan terdapat petbedaan pengaruh dari kedua pendekatan 
terscbut. Model yang dtaJukan Gefen, et aJ (2003) dalam mengadopsi TAM dan trust pada penjualan 
online disajilc.an pads gam bar 7. 

Gambar7: 
Adopsl TAM dan Trwt Pada peajualan on-Uoe 

Calculative-based 

Cclculative-based 

Calculative-based 

Calculative-based 

DISKUSI DAN ALTERNATIF MODEL 
Dari penjabaran beberapa penelitian diatas dapat dilihat terdapat berbagai macam faktor yang 

mempengaruhi orang uotuk melakukan transaksi menggunakan e-commerce. Pads awal diskusi leila 
mendis~ikan faktor-faktor y_ang ~empengaruhi seseorang uotuk menggunakan telchnologi. Diskusi 
mengel181 faktor tersebut pentmg dalakukan scbelwn ~islcusi mengenai e-commerce karena telchnologi 
merupakan platform ulama yang dagunakan untuk aktaVLtas e-commeroe. Dari penelitian Malhotra dan 
GaUerta (2004) nampak jelas bahwa pengadopsian tekbnologi dipengaruhi oleh faktor motivasi dan 
komitmen. Penelitian selanjutnya, Hong et aJ (2001-2002) menggunakan perbedaan individu dan 
karakter sistem sebagai antiseden penggunaan. Model tersebut diperl'llBt oleh Fagan et al (2003-2004) 
yang ju~a menggunakan faktor kepribadian dalam membangun konstruk. Dari tiga penelitian tersebut 
dapat dikelahw pentmgnya faktor manusia terutama karakteristik dan motivasi dalam mempengaruhi 
~nggunaan sistem. Disamping itu, perlu dipertimbangkan juga fak1or tekhnologi yang membangun 
sastem tersebuL 

Pada isu mengenai aplikasi TAM pads e-commerce dapat diketahui faktor trust dan risiko 
memegang peran penting terbadap penaimaan e-commerce. Penelitian yang dialakukan McCloskey 
(2003-2004) menemukan lubang pada basil pengujian yang diperoleh. McCloskey (2003-2004) 
memerlukan pengaruh penggunaan internet terhadap psrtisipasi ~ommerce dan pengaruh tersebut tidak 
melibatkan perbatian terhadap keamanan. Studi yang dilakukan Pavlou (2003) mencoba menggunakan 
faktor trust dan risiko persepsian scbagai IU!tiseden transaksi e-commerce. Penelitian lain yang mencoba 
memasukan us~ trust pada TAM dilakukan oleh Dahlbeg, Malat dan Oomi (2003). Kedua penelitian 
terscbut mengarisbawahi peran trust pads e-cornmerce. Bangunan trust tentu ada pondasinya. Gefen, et aJ 
(2003) menggunakan landasan kognitif dan personality dalam membangun antiseden dari trust Gefen et 
al (2003) menagjukan empat antiseden yang mendasari trust. Keernpat antiseden tersebut kemudian diuji 
dan tiga diantaranya signifikan. Ketiga penelitian tersebut memperkuat pentingnya faktor trust dalam e­
cornmerce. 
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~sri hasil diskusi diatas, peneliti mencoba mengajukan model alternatif pengadopsian TAM 
dalarn lmgkungan e-commerce. Model altematif yang diajukan ditampilkan pada gam bar 8. 

Gambar8 
Model A!Umadf Adopt I TAM dalam E--cotrrmnce 

K.etermgan: 
Antisede:n trust: 

• Calculative based 
• Structural assurance 
• Situation normality 
• Familiarity 

Karakter individu dan sistem 
• Karakter individu: Lima faktor personality, Computer Self-efficacy, Computer anxiety 
• Karalcter sistem: Relevance, Terminology, Screen design 

Motivasi 
• lntririSic: pengal.aman 
• Ekstrinsik: kornitmen, dukungan orgartisasi 

SIMP ULAN 
Tulisan ini membahas mengenai adopsi TAM pads lingkungan e-commerce. Pads bagian awal 

tulisan ditunjukan pendahuluan yang mendasari penggunaan TAM dalarn adopsi e-commerce. Pada 
bagian berilcutnya _ditunj~ beberapa_ alasan dan literatur yang menunjukan pentingnya variabel 
penggunaan ~81 awal dari pangadopSLan e-eommerce. Pads bagian tersebut menekankan pads diskusi 
umum pengadosaan TAM dan peran penggunaan terhadap TAM Selanjutnya, tulisan ini membahas 
mengenai adopsi TAM pads l.inglcungan e-commerce dan pentingnya faktor risiko dan trust dalarn adopsi 
TAM pada linglrungan e-oommerce. Bagian akhir dari tulisa.n menyajikan diskusi dan model altematif 
yang bisa digunakan untuk penelitian selanjutnya lchususnya untuk adopsi TAM pada lingkungan e­
commerce. Metoda alternatif yang diajukan dapat digunakan untuk mengembangkan penelitian di bidang 
e-eommeroe. 
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